ABSTRAK

MAYA PESTA H SITUMORANG. Tanaman Berkhasiat Obat Yang Dimanfaatkan Oleh
Masyarakat Desa Lung Anai Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara Kalimantan
Timur (di bawah bimbingan AGUSTINA MURNIYATI).

Pengobatan tradisional secara langsung atau tidak langsung, sangat erat
hubungannya dengan pelestarian sumber daya hayati, khususnya tumbuhan obat.
Pengetahuan tentang tumbuhan berkhasiat obat diperoleh dari pengalaman individu yang
diturunkan dari generasi ke generasi sehingga menjadi pengetahuan penduduk lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tanaman berkhasiat obat yang di
manfaatkan oleh Masyarakat Desa Lung Anai Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai
Kartanegara Kalimantan Timur.

Pengambilan data menggunakan kuisioner dan wawancara kepada 30 Kepala
Keluarga yang berada dalam 4 RT sebagai responden yang mewakili masyarakat Desa Lung
Anai juga Ketua Adat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tanaman berkhasiat obat yang telah dikenal dan
dimanfaatkan oleh Masyarakat Lung Anai sebanyak 18 jenis. Tanaman tersebut sebagian
besar diperoleh dari pekarangan rumah karena sudah dibudidayakan dan telah dimanfaatkan
secara turun temurun. Bagian tanaman yang digunakan adalah buah, daun, dan batang.
Pemanfaatan tanaman berkhasiat obat secara tradisional yaitu dengan cara diminum atau
langsung dimakan, diparut, direbus, ditumbuk, diremas, atau ditempelkan. Walaupun dalam
pemanfaatan belum pernah dirasakan dampak negatif pengobatan seperti keracunan namun
sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan kimiawinya.

Kata kunci: Desa Lung Anai, tanaman berkhasiat obat, manfaat
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. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki
keanekaragaman tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat-obatan. Indonesia sendiri memiliki
sekitar 30.000 jenis tumbuhan obat berdasarkan kekayaan flora (Muncul, 2015). Senada
dengan Sasmito (2017), yang menyatakan bahwa “masyarakat Indonesia sudah sejak
lama menggunakan tumbuhan sebagai pengobatan maupun untuk pemeliharaan
kesehatan yang diwariskan secara turun-temurun”.

Indonesia sebagai negara yang memiliki pelayanan kesehatan modern telah
berkembang namun jumlah masyarakat yang memanfaatkan pengobatan tradisional tetap
tinggi. Di Indonesia penggunaan bahan alam sebagai obat juga telah dilakukan nenek moyang
kita sejak berabad-abad yang lalu. Keanekaragaman pengetahuan tentang pemanfaatan
tumbuhan obat dikarenakan adanya beberapa etnis/suku yang berdomisili di wilayah
Kalimantan Barat seperti etnis Dayak, Tionghoa, dan Melayu (Frihady, 2013).

Tumbuhan obat adalah adalah seluruh spesies tumbuhan yang diketahui atau
dipercaya mempunyai khasiat obat. Tumbuhan obat tersebut dikelompokkan menjadi:
tumbuhan obat tradisional, tumbuhan obat modern dan tumbuhan obat potensial. Tumbuhan
obat tradisional adalah spesies tumbuhan yang diketahui atau dipercayai masyarakat
mempunyai khasiat obat dan telah digunakan sebagai bahan baku obat tradisional.
Tumbuhan obat modern adalah spesies tumbuhan obat yang secara ilmiah telah dibuktikan
mengandung  senyawa/bahan  bioaktif yang berkhasiat obat penggunaanya
dipertanggungjawabkan secara medis. Tumbuhan obat potensial adalah tumbuhan obat yang
mengandung senyawa atau bahan aktif yang berkhasiat obat (Rubiah dkk., 2015).

Menurut Kurniawan (2015), obat tradisional adalah ramuan atau obat berbahan
hewan, tumbuhan, mineral, galenik atapun kombinasi dari bahan-bahan tersebut, yang
didapatkan secara turun temurun dan berdasarkan pengalaman untuk digunakan dalam

pengobatan tradisional.



Pengobatan dengan obat-obat tradisional merupakan salah satu bentuk peran serta
masyarakat dan sekaligus merupakan teknologi tepat guna yang potensial untuk menunjang
pembangunan kesehatan (Sari, dkk., 2015).

Marpaung (2018), menyatakan tanaman obat merupakan tanaman yang sangat
popular yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat tradisional dan jamu, yang bila
dikonsumsi akan meningkatkan kekebalan tubuh (immune system). Pengobatan
menggunakan tanaman obat yang tumbuh di lingkungan sekitar masyarakat maupun
dibudidayakan merupakan pengobatan bagi penyakit ringan berdasarkan kepercayaan dan
pengalaman yang dialami oleh masyarakat yang kemudian dikembangkan sesuai dengan
budaya masyarakat tersebut. Beragam jenis tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
obat yang diracik dengan bahan alami lainnya menjadi suatu ramuan tradisional. Tumbuhan
yang digunakan sebagai bahan obat tradisional dapat diambil dari bagian akar, batang, daun,
bunga, ataupun buahnya. Di dalam Aminah dkk., (2016), bagian tumbuhan yang digunakan
sebagai obat tradisional ini diolah dengan cara yang masih sederhana seperti direbus,
diremas, ataupun ditumbuk.

Kemampuan masyarakat untuk mengobati sendiri, mengenai gejala penyakit dan
memelihara kesehatan. Untuk ini pelayanan kesehatan tradisional merupakan potensi besar
karena dekat dengan masyarakat, mudah diperoleh dan relatif lebih murah daripada obat
modern. Pada tingkat rumah tangga pelayanan kesehatan oleh individu dan keluarga
memegang peranan utama. Seiring berkembangnya jaman serta didukung dengan kemajuan
tehnologi yang ada, keberadaan tanaman sebagai bahan obat dapat dirancang dan di
kembangankan dengan berbagai macam bentuk formulasi yang disesuaikan dengan keadaan
pasien sebagai konsumen (Irmawati, 2016).

Hampir semua orang pernah menggunakan tumbuhan sebagai obat tradisional,
ataupun telah menjadi kebiasaan yang dilakukan masyarakat dalam jangka waktu yang lama
dan secara turun-temurun dari nenek moyang. Umumnya penggunaan tumbuhan sebagai
obat tradisional masih banyak dilakukan oleh masyarakat pedesaan, dimana sumber

hayatinya masih berlimpah. Pengobatan tradisional secara langsung atau tidak



langsung,berhubungan dengan pemanfaatan dan pelestarian sumberdaya hayati khususnya
tumbuhan obat. Pengetahuan tentang tumbuhan berkhasiat obat diperoleh dari pengalaman
individu yang di turunkan dari generasi sehingga menjadi pengetahuan penduduk lokal dalam
pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat di hutan tropis. Pengobatan tradisional dan obat
tradisional telah menyatu dengan masyarakat, digunakan dalam mengatasi berbagai masalah
baik di desa maupun di kota-kota besar (Irmawati, 2016).

Tujuan penelitian untuk mengetahui jenis-jenis tanaman berkhasiat obat yang
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Lung Anai Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai
Kartanegara Kalimantan Timur. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan informasi
dan gambaran bagi masyarakat luas mengenai jenis-jenis tanaman berkhasiat obat yang

bermanfaat bagi masyarakat.
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